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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi 

belajar siswa yang mengikuti les di Lembaga bimbel dengan siswa yang mengikitu 

les di guru private siswa kelas V SD Gugus 2 Cakranegara Kota Mataram tahun 

ajaran 2017/2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

perbandingan (Comparative study). Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 25 

siswa yang mengikuti les di Guru private dan 24 siswa yang mengikuti les di 

Lembaga bimbel. Intrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman 

wawancara. Data yang digunakan berupa nilai ulangan harian siswa kelas V. 

Berdasarkan hasil prestasi belajar siswa yang mengikuti les, rata-rata siswa yang 

mengikuti les di Lembaga  bimbel yaitu 75,67 sedangkan pada siswa yang 

mengikuti les di guru private yaitu 74,84. Pengujian Hipotesis dilakukan dengan 

uji-t dua pihak menggunakan rumus t-polled varians. Dari hasil perhitungan 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,18 ≤ 2,012 pada taraf signifikan 5% dengan 

derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 -2 = 24 + 25 – 2 = 47. Sesuai dengan pengujian 

hipótesis yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar yang signifikan siswa 

yang mengikuti les di lembaga bimbel dengan siswa yang mengikuti les pada guru 

private siswa kelas V SD Gugus 2 Cakranegara Kota Mataram tahun ajaran 

2017/2018. 
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By: 
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NIM. E1E213013 

 

ABSTRACT 

 

 

The study aimed to find out whether there are differences in student 

achievement that followed the tutoring in private teachers with students who 

attended tutoring at the Institute Tutoring 5th graders Elementary School Cluster 

2 Cakranegara Mataram City academic year 2017/2018.The method used in this 

research is comparative study method. This study took a sample of 25 students who 

attended tutoring in private teacher and 24 students tutoring in institute.The 

research instrument used in the form of interview guidance. The data used in the 

form of the value of class 5 student daily test. Based on the results of the student 

achievement that follow the tutoring,the average of students who follow the tutoring 

in private teachers is 74,84 while in students who take tutoring at the Institute 

Tutoring is 75,67. Hypothesis testing is done by two-t test using t-polled variance 

formula.From the calculation results obtained t-count <t-table, that is 0,18  ≤ 2,012 

at 5% significant level with degrees of freedom (dk) = n1 + n2 -2 = 24 + 25 - 2 = 

47. In accordance with hypothesis testing that is Ho accepted and Ha rejected.This 

shows that there is no significant difference in learning achievement between 

students who follow tutoring in private teacher with students who follow tutoring 

in Tutoring Institute of grade 5 students of Elementary School Cluster 2 

Cakranegara Mataram citya cademic year of 2017/2018 
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A. Pendahuluan 

 Saat ini banyak sekali bimbingan belajar yang ada diberbagai 

tempat dari bimbingan belajar yang berbentuk lembaga bimbingan belajar atau 

les private yang diadakan dirumah-rumah. Melalui pelayanan bimbingan 

belajar tersebut diharapkan dapat membantu perkembangan anak didik. 

Pemberian bimbingan belajar itu sendiri bertujuan untuk membantu anak-anak 

yang mengalami masalah di dalam memasuki proses belajar dan situasi belajar 

yang diharapkan anak termotivasi dalam mencapai prestasi yang memuaskan 

dan mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang di dapat dari sekolah. 

Kesadaran para orangtua akan pentingnya pendidikan bagi anak membuat 

banyak pihak yang bergelut dibidang pendidikan, kemudian berpikir untuk 

membuat sebuah lembaga melalui jalur pendidikan nonformal. Sekarang ini 

tidak sulit untuk memberikan pelajaran tambahan kepada anak di luar 

sekolahnya, sebab banyak sekali bimbingan belajar atau les yang menjanjikan 

suatu layanan pendidikan yang menguntungkan. 

 Sebagian besar orangtua berpikir bahwa lebih baik memasukkan 

anak ke lembaga bimbel atau mecarikan guru private atau bisa juga dengan guru 

mereka disekolah daripada banyak waktu anak mereka dihabiskan untuk 

bermain. Selain itu, sebagian orangtua juga berharap dengan dimasukkannya 

anak mereka ke suatu lembaga bimbel, maka nilai akademik si anak dapat 

menjadi lebih baik dan seharusnya memang seperti itu, sebab ia dapat 

mengulang pelajaran yang diperolehnya di sekolah saat mengikuti les. Di 

samping itu anak-anak juga dapat memperkaya pengetahuan mereka di tempat 

les yang mungkin tidak mereka dapatkan di sekolah. 

 Kebanyakan orang tua memasukkan anaknya untuk ikut les di 

salah satu Lembaga bimbel dengan alasan biaya yang dikeluarkan untuk  

mengikuti les di Lembaga bimbel itu lebih mahal dibandingkan dengan les di 

guru private atau di guru kelas mereka, jadi hasil yang diperoleh itu setara 

dengan biaya yang sudah mereka keluarkan untuk memasukkan anaknya di 

Lembaga bimbel, dan juga jika di suatu lembaga bimbel, guru yang akan 

mengajar anaknya tentu guru-guru yang benar-benar ahli dibidangnya. 

Sedangkan orang tua  yang mencarikan anaknya  guru private atau bisa juga 

mendaftarkan anaknya untuk mengikuti les di guru kelas memiliki alasan bahwa 

jika Les privat bisa berlangsung di rumah, dengan guru les dipanggil ke rumah 

jadi orang tua tidak perlu repot-repot untuk mengantar anaknya ke tempat les 

dan juga karena hanya menghadapi satu murid, guru private punya waktu untuk 

menerangkan dengan lebih rinci dan jelas, selain itu orang tua yang mengikuti 

anaknya untuk les di guru atau wali kelas mereka beranggapan bahwa wali kelas 
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itu tau apa saja kelebihan dan kekurangan anaknya dalam mengikuti pelajajar 

di kelas,dan materi yang diajarkan ditempat les sudah pasti sama dengan materi 

yang diajarkan anaknya disekolah. 

 Penelitian ini akan  dilakukan di SD gugus 2 Cakranegara Kota 

Mataram yang terdiri dari SDK St. Antonius Cakranegara dan SDN 21 

Cakranegara. Berdasarkan studi awal yang penulis lakukan di SDK St.Antonius 

Cakranegara dan SDN 21 Cakranegara, kebanyakan siswa kelas tinggi yang 

mengikuti les atau bimbingan belajar diluar jam sekolah, jadi peneliti memilih 

untuk meneliti siswa kelas tinggi yaitu kelas V. Kebanyakan siswa kelas V di 

SDN gugus 2 Cakranegara ini memilih mengikuti les pada mata pelajaran 

Matematika dan IPA dikarenakan dua mata pelajaran itulah yang mereka 

anggap sulit dan nilai mereka di dua mata pelajaran tersebut masih kurang. 

Jumlah siswa kelas  V  di SDK St.Antonius Cakranegara sebanyak 77 siswa 

dengan jumlah siswa yang mengikuti les private sebanyak 17 dan yang 

mengikuti les di Lembaga bimbel sebanyak 16, total siswa yang mengikuti les 

sebanyak 33 siswa, dan yang tidak mengikuti les berjumlah 44 siswa. 

Sedangkan di SDN 21 Cakranegara terdapat 33 jumlah siswa  kelas V dan yang 

mengikuti les private sebanyak 8 siswa dan yang mengikuti les di Lembaga 

bimbel sebanyak 8 siswa, total yang mengikuti les sebanyak 16 siswa dan yang 

tidak mengikuti les sebanyak 17 siswa.  

B. Kajian Teori 

1. Les (Bimbingan Belajar) 

a. Pengertian les (Bimbingan belajar) 

 Bimbingan belajar menurut Hamalik (2004:195) adalah 

bimbingan yang ditujukkan kepada siswa untuk mendapat pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, kemampuannya dan membantu 

siswa untuk menentukan cara-cara yang efektif dan efisien dalam mengatasi 

masalah belajar yang dialami oleh siswa. Sedangkan Tim Jurusan Psikologi 

Pendidikan (Mulyadi, 2010:107) mengatakan bahwa bimbingan belajar 

adalah proses pemberian bantuan kepada murid dalam memecahkan 

kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalahbelajar. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 

siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah belajar yang dihadapi siswa 

diluar jam sekolah sehingga tercapai tujuan belajar yang diinginkan 

b. Tujuan bimbingan belajar\ 

Menurut Supriyono (2004:111) tujuan pelayanan bimbingan belajar 

secara umum adalah membantu murid-murid agar mendapatkan 

penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap murid dapat 
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belajar dengan efisien sesuai kemampuan yang dimilikinya, mencapai 

perkembangan yang optimal. Menururt pendapat Tim Dosen Jurusan 

Psikologi Pendidikan (Mulyadi, 2010:107) tujuan bimbingan belajar adalah 

membantu murid-murid agar mendapat penyesuaian yang baik dalam situasi 

belajar. Penyesuaian tersebut contohnya berupa penyesuaian diri dengan 

lingkungan keadaan kelas, dengan suasana ketika mengikuti pelajaran 

disekolah, dan dengan teman kelompok belajar di sekolah. Dari beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan belajar secara 

umum yaitu membantu murid-murid agar mendapatkan penyesuaian yang 

baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap murid dapat belajar dengan 

efisien sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

2. Les Bimbel (Lembaga Bimbingan Belajar) 

a. Pengertian les bimbel 

 Bimbel adalah suatu tempat yang dibuat khusus untuk membantu 

siswa dalam mendalami materi pelajaran sekolah. Bimbel biasanya 

diperuntukkan bagi mereka yang membutuhkan pelajaran tambahan selain 

di sekolah. Materi yang disajikan di sebuah bimbel biasanya kepanjangan 

tangan dari materi yang didapat di sekolah. Bedanya, bimbel lebih menitik 

beratkan pada trik-trik mengerjakan soal pelajaran tertentu. Siswa yang 

masuk ke sebuah bimbel akan selalu disajikan materi pembahasan soal. 

Bimbel cocok bagi siswa yang membutuhkan waktu tambahan di luar 

pelajaran sekolah dengan titik berat pada soal-soal. Bahasa yang lebih 

mudah, bimbel tidak memperdulikan proses materi, tapi bagaimana 

menyelesaikan persoalan. 

3. Les Private 

a. Pengertian Les Private 

Les privat adalah pembelajaran di luar sekolah, yang dilakukan oleh 

pemberi jasa di luar jam kegiatan belajar mengajar, yang menggunakan 

kurikulum sekolah sebagai acuan, dengan jumlah siswa dibatasi maksimal 

4 orang, dan dibatasi oleh waktu tertentu. Adapun jika jumlah siswa yang 

diajar berkisar antara 4 sampai 9 siswa maka dinamakan les semi privat, dan 

lebih dari 9 siswa dinamakan les kelas klasikal. 

4. Prestasi belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2005:895)berarti : (a) Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 

atau angka nilai yang diberikan guru (b) Kemampuan yang sungguh-

sungguh ada atau dapat diamati (actual ability) dan yang dapat diukur 

langsung dengan testertentu. Menurut Suryabrata (2006:297), prestasi dapat 



8 
 

pula didefinisikan sebagai berikut: “nilai merupakan perumusan terakhir 

yang dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa 

selama masa tertentu”. Jadi, prestasi adalah hasil usaha siswa selama masa 

tertentu melakukan kegiatan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil usaha siswa yang dapat dicapai berupa 

penguasaan pengetahuan, kemampuan kebiasaan dan keterampilan serta 

sikap setelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan 

hasil tes berupa skor. Prestasi belajar merupakan suatu hal yang dibutuhkan 

siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan 

yang disebut belajar. 

 

C. Pelaksanaan Penelitian 

a.Setting Penelitian 

i. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SD gugus 2 kecamatan Cakranegara, 

Kota Mataram. SD gugus 2 kecamatan cakranegara terdiri dari SDK 

St. Antonius Cakranegara, SDN 21 Cakranegara dan SDN 2 

Cakranegara. Namun peneliti hanya menggunakan 2 SD, yaitu 

SDK.St Antonius Cakranegara dan SDN 21 Cakranegara dikarenakan 

SDN 2 Cakranegara menolak untuk diteliti. 

ii. Waktu dan Jadwal Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada awal tahun ajaran baru 2017/2018, 

yaitu saat semester I (ganjil). Penelitian ini dilakukan saat semester 1 

karena perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti les dengan 

siswa yang tidak mengikuti les bisa diukur saat akhir semester. 
 

b. Populasi dan Sampel Penelitian  

i. Populasi Penelitian 

 Populasi menurut Arikunto (2002:108) populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SD Gugus 2 Cakranegara Kota Mataram tahun 

pelajaran 2016/2017. Seluruh populasi berjumlah 101 peserta didik. 

Rincian populasi di setiap kelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel  Populasi Penelitian 

No Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa 

1 SDK St Antonius Cakranegara 

 Siswa perkelas Les Private Les Bimbel 

Va 25 8 4 

Vb 25 5 8 

Vc 27 4 4 
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2 SDN 21 Cakranegara V 33 8 8 

Jumlah  110 25 24 

ii. Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non 

Probability Sampling.Sampel Non Probability Sampling pada penelitian ini 

yaitu menggunakan jenis sampling purposive (sampel dengan menentukan 

ciri khusus) (Sugiono, 2015:124). 

D. Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data 

baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Data dalam penelitian ini bersumber dari guru 

dan siswa dengan teknik dokumentasi berupa nilai ulangan harian siswa kelas V. 

2. Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai 

dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 

perhitungan matematika atau statistika. Penelitian ini menggunakan Data 

Kuantitatif berupa skor prestasi belajar siswa yang diambil dari nilai ulangan harian 

siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

a. Wawancara 

Sebelum melakukan kegiatan wawancara, peneliti membuat pedoman 

wawancara terlebih dahulu. Sehingga kegiatan wawancara tetap fokus pada 

tujuan utama peneliti yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi 

belajar siswa yang mengikuti les dengan siswa yang tidak mengikuti les siswa 

kelas V SD Segugus 2 Cakranegara Kota Mataram. Pedoman wawancara hanya 

digunakan sebagai acuan, sedangkan kegiatan wawancara bersifat terbuka dan 

fleksibel. Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas V. 

b. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari arsip kegiatan kelas V 

berupa nilai rapot siswadi SD Segugus 2 Cakranegara Kota Mataram. 

c. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan,pengetahuan,kecerdasan 

,kemapuan atau bakat yang dimiliki seseorang atau kelompok. 
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F. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan Teknik pengumpulan data yang  digunakan, maka instrumen 

penelitian ini menggunakan pedoman wawancara. Berikut pedoman wawancara 

yang digunakan peneliti (a) Permasalahan/Kesulitan dalam pembelajaran di kelas 

(b) Latar belakang permasalahan pembelajaran di kelas (c) Pretasi belajar siswa 

yang mengikuti les (d) Perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti les dan 

tidak mengikuti les 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis 

kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif yang digunakan adalah statistik 

inferensial yang tergolong ke dalam statistik parametris yang digunakan 

untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata dua sampel bila datanya 

berbentuk interval atau ratio adalah menggunakan t-test.Uji prasyarat dan 

uji-t dalam penelitian ini menggunakan perhitungan manual. 

a. Uji Hipotesis 

 Penelitian ini menggunakan analisis komparatif dua sampel independen. Sampel 

dinyatakan tidak berkorelasi (independent) antara dua kelompok, bila sampel-

sampel yang menjadi objek penelitian dapat dipisahkan secara tegas,artinya 

anggota kelompok A tidak ada yang menjadi anggotakelompok B. Untuk 

menganalisis dua sampel independent dengan jenis data interval/ratio digunakan 

uji-t dua sampel. Perhitungan uji dua sampel independent disajikan dalam bentuk 

perhitungan secara manual. 

Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 

menggunakan rumus t polled varians ditunjukkan pada rumus dibawah ini : 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 +  𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Keterangan  

𝑥̅1= Rata-rata kelompok lembaga bimbel 

𝑥̅2= Rata-rata kelompok guru private 

𝑠1
2= Varian kelompok Lembaga bimbel  

𝑠2
2= Varian kelompok guru private 

𝑛1= Banyak anggota kelompok Lembaga bimbel 

𝑛2= Banyak anggota kelompok guru private 
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Setelah diperoleh nilai thitung kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan dk 

= n1 + n2 – 2 dan taraf kepercayaan 95% (taraf signifikansi 5%). 

Jika thitung 
≥  ttabel , maka H0ditolak dan Ha diterima 

 thitung ≤ ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

 

 

 

 

Hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (Ho) 

Ho dalam penelitian ini adalah tidak ada perbedaan prestasi 

belajar siswa yang mengikuti les di Lembaga bimbel dengan siswa yang 

mengikuti les pada guru private  siswa kelas V SD gugus 2 Cakranegara 

Kota Mataram tahun pelajaran 2017/2018. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ha dalam penelitian ini adalah ada perbedaan prestasi belajar 

siswa yang mengikuti les di Lembaga bimbel dengan siswa yang 

mengikuti les pada guru private siswa  kelas VSD gugus 2 Cakranegara 

Kota Mataram tahun pelajaran 2017/2018. 

H. Hasil Penelitian 

Berdasarkan data prestasi belajar siswa yang mengikuti les di guru 

private dan di Lembaga bimbel, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

statistic parametric. Uji statistik parametrik yang digunakan, adalah uji-t 

dua pihak dengan menggunakan rumus t-polled varians dengan kriteria 

pengujian, yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak dan Ha diterima dan 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil analisis uji-t 

dari prestasi belajar siswa yang mengikuti les di guru private dan di 

Lembaga bimbel  disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel  Hasil Analisis Uji Hipotesis prestasi belajasr siswa yang mengikuti les 

Kelompok 
JumlahSiswa 

(n) 

Rata – 

rata 
𝑆2(varians) thitung 

ttabel 

Guru private 25 74,84 
257,52 

0,18 2,012 

Lembaga 

Bimbel 
24 75,67 309,06 

 

 Pada tabel di atas, dapat dilihat thitung<ttabel, yaitu 0,18 < 2,012  

pada taraf signifikan 5 % dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2 = 24+ 

25 – 2 = 47. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, yaitu thitung<ttabel, 

maka, H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti les di Lembaga bimbel 

dengan siswa yang mengikuti les pada guru private siswa kelas V SD 

Segugus 2 Cakranegara Kota Mataram Tahun Ajaran 2017/2018. 

 



12 
 

I. Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data menggunakan rumus uji-

t dua pihak dengan rumus t-polled varians, diperoleh hasil thitung 

0,18 sedangkan ttabel 2,012 pada taraf signifikansi 5%, yang berarti bahwa 

tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti les di Lembaga 

bimbel dengan siswa yang mengikuti les pada guru private siswa kelas V 

SD Gugus 2 Cakranegara Kota Mataram Tahun ajaran 2017/2018.  

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukaan di atas, peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam 

rangka penyempurnaan program proses belajar mengajar sehingga antara 

guru sebagai pendidik yang perlu dididik bisa saling melengkapi dan 

bekerja sama dengan baik, sehingga siswa dapat memperoleh prestasi 

belajar yang maksimal, terutama pada pretasi belajar IPA dan Matematika 

siswa. 

b. Bagi Pihak Sekolah, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dalam mengambil kebijaksaan yang tepat dalam rangka memberi motivasi 

dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan mutu dan prestasi 

belajar siswa. 

c. Bagi pengembangan ilmu pendidikan, dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terutama pada 

mata pelajaran IPA dan Matematika.  
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